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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang 

Anak me.rupakan re.ge.ne .rasi ke.hidupan manusia. Me.rujuk pada 

Kamus Be .sar Bahasa Indone.sia (KBBI) anak adalah ge.ne .rasi ke.dua 

atau ke.turunan pe.rtama, orang yang dilahirkan dan manusia yang ke.cil. 

Anak adalah se.se .orang yang be.lum be.rusia 18 (de.lapan be.las) tahun, 

te.rmasuk anak yang masih dalam kandungan.1 Anak me.rupakan suatu 

hal yang sangat diharapkan bagi pasangan suami-istri, anak juga 

se .bagai pe.ne .nang hati dan pe.nye.juk jiwa. Ole .h kare .na itu, salah satu 

tujuan dari pe.rkawinan adalah untuk me.mpe .role.h ke .turunan yang sah.  

Pe .rkawinan me.rupakan suatu hal yang sakral di dalam agama. 

Ke .hidupan manusia tidak le.pas dari ke .inginan untuk me.miliki 

ke .turunan. Pe.rkawinan adalah satu-satunya jalan untuk me.miliki 

ke .turunan yang sah se.rta be.rtujuan untuk me.miliki ke.luarga yang 

sakinah mawaddah dan rahmah. Disamping be.rtujuan untuk 

me.nyalurkan hasrat se.ksual se .cara le.gal dan halal, juga untuk me.miliki 

ke .turunan yang dapat me.lanjutkan jalur nasab se .rta me.warisi harta 

pe .ninggalan se.suai syariat Islam.  

Ke .inginan me.miliki anak atau me.miliki ke.turunan adalah suatu 

hal yang se.nantiasa dimiliki manusia se.cara alamiah. Namun, untuk 

me.wujudkan hal de.mikian te.rkadang me.miliki be.be.rapa ke.ndala atau 

te.rhalang be.rbagai faktor, baik se.cara biologis maupun faktor-faktor 

lainnya yang me.nghambat prose.s ke .hamilan ataupun ke.turunan. Pada 

akhirnya ke.inginan untuk me.miliki ke.turunan tidak te.rcapai. Akan 

 
1 Undang-undang Nomor 54 Tahun 2024 Tentang Perlindungan Anak 
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te.tapi, me.skipun se .se .orang me.ngalami ke .susahan dalam me.miliki 

ke .turunan, bukan be.rarti se.lamanya tidak me .miliki ke.turunan atau 

anak. Ole.h kare.na itu, jalur yang dapat dite.mpuh ialah de.ngan cara 

me.lakukan adopsi atau pe.ngangkatan anak. 

Adopsi me .nurut KBBI ialah pe.ngangkatan anak orang lain 

se .bagai anak se.ndiri. Dalam Pe.raturan Pe .me.rintah (PP) Nomor 54 

Tahun 2007 Te.ntang Pe.laksanaan Pe.ngangkatan Anak bahwa adopsi 

atau pe.ngangkatan anak adalah suatu pe .rbuatan hukum yang 

me.ngalihkan se.orang anak dari lingkungan ke.kuasaan orang tua, wali 

yang sah, atau orang lain yang be.rtanggung jawab atas pe.rawatan, 

pe .ndidikan dan me.mbe.sarkan anak te.rse .but, ke. dalam lingkungan 

ke .luarga orang tua angkat.2 Orang tua kandung tidak me.miliki 

tanggung jawab te.rhadap anak itu, dan tanggung jawab be .ralih ke.pada 

orang yang me.ngangkatnya.  

Pada Pasal 39 Undang-undang Nomor 35 Tahun 2014 bahwa 

pe .ngangkatan anak tidak me.mutuskan hubungan darah antara anak 

yang diangkat dan orang tua kandung, orang tua kandung masih akan 

te.tap me.miliki hubungan nasab de.ngan anaknya. Dalam hukum Islam, 

pe .ngangkatan anak tidak bole.h me.mbawa pe .rubahan hukum di bidang 

nasab, mawali dan mawaris. Pe .ngangkatan anak dalam hukum Islam 

me.mpe .rbole.hkan pe.ngangkatan anak asalkan tidak me.mutus hubungan 

darah de.ngan orangtua kandungnya, se.hingga prinsip dalam hukum 

Islam pe.ngangkatan anak ini hanya be.rsifat pe.ngasuhan, pe.mbe.rian 

kasih sayang, dan pe.mbe.rian pe.ndidikan. 

 
2 Peraturan Pemerintah Nomor 54 Tahun 2007 Tentang Pelaksanaan Pengangkatan 

Anak 
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Di Indone .sia, yang mayoritas pe.nduduknya me.me .luk agama 

Islam, pe.ngangkatan anak atau adopsi tidak me.nimbulkan akibat 

hukum. Hal ini dikare.nakan Islam sangat me.ngatur ke.tat ke.te.ntuan 

me.nge .nai masalah pe.ngangkatan anak, ke .dudukan anak angkat yang 

diatur dalam ke.te.ntuan syariah tidak me.nimbulkan akibat hukum 

apapun. Kompilasi Hukum Islam (KHI) se .bagai pe.doman hukum 

mate.riil Pe.radilan Agama me.mbe.rikan pe .nge .rtian anak angkat dalam 

Pasal 171 huruf (h) bahwa anak angkat adalah anak yang dalam hal 

pe .me.liharaan untuk hidupnya se.hari-hari, biaya pe.ndidikan dan 

se .bagainya be.ralih tanggung jawabnya dari orang tua asal ke.pada orang 

tua angkatnya be.rdasarkan putusan Pe.ngadilan.3 Dari re.daksi pe.raturan 

te.rse .but dapat dipahami bahwa pe.ngangkatan anak tidak lain be.rtujuan 

untuk me.nse .jahte.rakan ke.hidupan anak itu se .ndiri. 

Bagi umat muslim, pe.ne.tapan pe.ngangkatan anak diajukan ke. 

Pe .ngadilan Agama di dae.rahnya masing-masing. Pe.ne .tapan 

pe .ngangkatan anak sudah me.njadi ke.we .nangan bagi Pe.ngadilan 

Agama se.jak dike.luarkannya UU No. 3 Tahun 2006 te.ntang Pe.ngadilan 

Agama. Di dalam UU No. 3 Tahun 2006 pasal 49 me .nye.butkan 

Pe .ngadilan Agama be.rtugas dan be .rwe .nang me .me.riksa, me.mutus, dan 

me.nye .le.saikan pe.rkara di tingkat pe.rtama antara orang-orang yang 

be .ragama Islam di bidang: Pe.rkawinan, Waris, Wasiat, Hibah, Zakat, 

Infaq, Shodaqoh, dan E.konomi Syariah.4  

Namun pada ke.nyataannya, masih se.ring te.rjadi di masyarakat 

Indone .sia te.rkait pe.ngangkatan anak tanpa me.lalui prose.dur pe.ne .tapan 

Pe .ngadilan se.bagaimana yang te.lah dite.tapkan ole.h Pe .me .rintah. 

 
3 Pasal 171 huruf h Kompilasi Hukum Islam 
4 Pasal 49 Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 Tentang Pengadilan Agama 
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Se .pe .rti halnya di De .sa Sukamaju Ke .camatan Kibin Kabupate.n Se .rang 

yang akan me.njadi lokasi pe.ne.litian ole.h pe .nulis, ada se.bagian 

masyarakat yang me.lakukan prose.s pe .ngangkatan anak tanpa 

pe .ne.tapan Pe.ngadilan Agama. Hal ini te .rjadi kare.na minimnya 

pe .nge.tahuan masyarakat be.rkaitan de.ngan hukum pe.ngangkatan anak 

yang te.lah di atur ole.h Pe.me .rintah, anak yang diangkat masih dari 

ke .rabat de.kat atau jauh, anak yang diangkat hanya untuk dirawat dalam 

pe .ngasuhan kare.na orang tua kandung anak te.rse .but tidak mampu 

dalam me.rawatnya, atau hanya dalam waktu te.rte.ntu se.pe .rti untuk 

pancingan me.ndapatkan ke.turunan. 

Motivasi masyarakat yang te.lah dise.butkan di atas dalam 

me.lakukan adopsi atau pe.ngangkatan anak be.rtujuan untuk 

me.nse .jahte.rakan anak dan me.njamin ke.hidupan se .rta masa de.pannya, 

hal ini te.tap tidak dibe.narkan dan te.rmasuk dalam kate.gori ile.gal, 

kare.na tidak me.lalui prose.dur yang diatur ole.h undang-undang 

pe .ngangkatan anak. Hal ini dapat be.rdampak buruk bagi anak yang 

diangkat ke.lak di masa de.pan. Maka daripada itu, hal te.rse .but sangat 

be .rtolakbe.lakang de.ngan tujuan pe.ngangkatan anak itu se.ndiri, yaitu 

me.nse .jahte.rakan ke.hidupannya. 

Dari latar be.lakang yang te.lah dije.laskan di atas, maka pe.nulis 

me.ngambil judul untuk pe.nulisan skripsi ini : “Praktik Adopsi Anak 

Indonesia Dalam Perspektif Undang-undang Nomor 35 Tahun 

2014 Tentang Perlindungan Anak Dan Kompilasi Hukum Islam 

(Studi Kasus di Desa Sukamaju Kecamatan Kibin Kabupaten 

Serang-Banten).” 
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B. Perumusan Masalah 

Be .rdasarkan latar be.lakang yang te.lah diuraikan diatas, dapat 

dirumuskan masalah dalam pe.nulisan skripsi ini, yaitu: 

1. Bagaimana praktik adopsi di De.sa Sukamaju Ke.camatan Kibin ?  

2. Bagaimana praktik adopsi dalam pe.rspe .ktif pe.raturan pe.rundang-

undang pe.ngangkatan anak dan kompilasi hukum Islam?  

C. Tujuan Penelitian 

        Tujuan dari pe.ne .litian ini adalah untuk me.njawab rumusan 

masalah yang te.lah dise .butkan di atas, antara lain:  

1. Untuk me.nge .tahui praktik adopsi yang dilakukan ole.h warga di 

De .sa Sukamaju Ke.camatan Kibin. 

2. Untuk me .nge.tahui praktik adopsi se.suai prose .dur pe .rundang-

undangan yang be.rlaku. 

D. Fokus Penelitian 

     Agar pe .mbahasan skripsi ini dapat be.rjalan lancar dan 

te.rpe .rinci se.suai de.ngan latar be.lakang pe.rmasalahan yang te.lah 

diuraikan, maka pe.ne .liti me.mfokuskan pe.ne .litian pada praktik adopsi 

me.nurut hukum Islam dan Undang-undang Nomor 35 Tahun 2014 se.rta 

lokasi pe.ne .litiannya di De.sa Sukamaju Ke .camatan Kibin Kabupate.n 

Se .rang-Bante.n. 

E. Manfaat Penelitian 

  Be .rdasarkan dari tujuan pe.ne .litian yang dike .mukakan diatas, 

te.rdapat be.be .rapa manfaat diantaranya yaitu se .bagai be.rikut:  

1. Se .cara Te.oretis  

 Pe .ne .litian ini dapat me.nambah bahan ilmu, khazanah ke.limuan dan 

sumbe .r re .fe.re .nsi bagi pe .ne.rus yang nantinya akan me.lanjutkan 

pe .ne.litian yang se.rupa se.bagai pe.mbaharuan ilmu di waktu 



6 

 

me.ndatang se.rta dapat me.nambah wawasan ilmu dan pe.nge .tahuan 

bagi masyarakat me.nge.nai praktik adopsi me.nurut hukum Islam dan 

Undang-undang Nomor 35 Tahun 2014 Te.ntang Pe .rlindungan 

Anak. 

2. Se .cara Praktis  

a. Hasil dari pe.ne .litian ini dapat me.mbe.rikan re.fe .re.nsi bagi 

masyarakat me.nge .nai praktik adopsi me.nurut hukum Islam dan 

Undang-undang Nomor 35 Tahun 2014 Te .ntang Pe.rlindungan 

Anak.  

b. Hasil pe.ne .litian ini me.njadi konstribusi karya ilmiah dalam 

me.mahami urge.nsi dari praktik adopsi me .nurut hukum Islam 

dan Undang-undang Nomor 35 Tahun 2014 Te .ntang 

Pe .rlindungan Anak. 

F. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Pe .ne .litian ini me.nge.nai praktik adopsi atau pe .ngangkatan anak. 

Dimana Masyarakat masih me.nganggap pe .lik, ole.h kare .na itu me.narik 

untuk dite.liti. Pasalnya, te.rkait Pe.raturan Pe .rundang-undangan te.ntang 

adposi anak yang sudah cukup lama aturan ini diundangkan se.jak 2002, 

yang ke.mudian dipe.rbarui pada tahun 2014 te.tapi masih be.lum se.cara 

me.nye .luruh dapat dilaksanakan ole.h warga ne.gara Indone.sia. Dari hal 

ini pe.nulis te .rtarik untuk me.ne.liti te.rkait praktik adopsi, dimana tidak 

se .dikit pe.rnikahan yang tidak te.rcatat atau me.me.nuhi prose.dur di 

Pe .ngadilan. Be.rikut adalah be.be.rapa pe.ne .litian yang re.le .van me.mbahas 

praktik adopsi, diantaranya: 

1. Andi Me .gawani “Analisis Pe .rbandingan Yuridis Te .ntang Adopsi 

Anak Antara Hukum Islam De .ngan Undang-undang Pe .rlindungan 
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Anak.”5 Pe .rsamaan pe.ne.litian dari Andi Me .gawami de.ngan 

pe .ne.litian yang akan dilakukan ole.h pe.ne .liti adalah me.mbahas dan 

me.nguraikan me.nge .nai te.ntang praktik adopsi. Ke.mudian 

pe .rbe.daan daripada pe.ne .litian te.rdahulu ole .h Andi Me.gawami ialah 

be .rfokus ke.pada adopsi anak dalam pe.rspe .ktif hukum Islam dan UU 

No. 35 Tahun 2014 te .ntang pe.rlindungan anak. Se.dangkan 

pe .ne.litian yang dilakukan ole.h pe.ne .liti bukan hanya me.mbahas dan 

fokus te.rhadap pe.rspe .ktif hukum Islam dan UU No. 35 Tahun 2014 

te.ntang pe.rlindungan anak saja, akan te.tapi me.mbahas juga 

me.nge .nai dampak adopsi anak yang te .rjadi di luar prose.dur 

pe .raturan pe.rundang-undangan. 

2. Rusmini “Praktik Pe.ngangkatan Anak Tanpa Pe .ne.tapan Pe.ngadilan 

Agama (Studi Kasus Di De .sa Sungai Pinang Ke.camatan Daha 

Se .latan Kabupate.n Hulu Sungai Se .latan).”6 Pe .rsamaan pe.ne .litian 

dari Rusmini de.ngan pe.ne .litian yang akan dilakukan ole.h pe .ne .liti 

adalah me.mbahas dan me.nguraikan me .nge.nai te.ntang praktik 

pe .rngangkatan anak atau juga dise.but de .ngan adopsi. Ke .mudian 

te.rkait pe.rbe.daannya adalah pe.ne .litian te.rdahulu me.mbahas 

me.nge .nai praktik pe.ngangkatan anak tanpa pe.ne .tapan pe.ngadilan 

se .rta dampaknya yang masih me.nggunakan pe.raturan lama yakni 

UU No. 23 Tahun 2002 Te.ntang Pe.rlindungan Anak. Se.dangkan 

pe .ne.litian dari pe.ne .liti me.nggunakan sumbe .r pe.raturan te.rbaru yaitu 

 
5 Andi Megawami, “Analisis Perbandingan Yuridis Tentang Adopsi Anak Antara 

Hukum Islam Dengan Undang-undang Perlindungan Anak”, (Skripsi Fakultas Ekonomi 

dan Hukum Islam IAI Muhammadiyah Sinjai, 2020).  

 
6 Rusmini, “Praktik Pengangkatan Anak Tanpa Penetapan Pengadilan Agama (Studi 

Kasus Di Desa Sungai Pinang Kecamatan Daha Selatan Kabupaten Hulu Sungai Selatan)”, 

(Skripsi Program Studi Hukum Keluarga Islam STAI Darul Ulum,2020).   
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UU No. 35 Tahun 2014 dan juga akan dibahas me.nge.nai wasiat 

wajibah untuk hak anak angkat. 

3. Muhamad Wahyudin “Ke.dudukan Anak Angkat Dalam Harta 

Pe .ninggalan Te.rhadap Pe.rspe .ktif Hukum Islam Dan Hukum Positif 

(Studi Kasus Ke .camatan Ciruas Kabupate.n Se .rang). Pe .rsamaan 

pe .ne.litian dari Muhamad Wahyudin de.ngan pe.ne .litian yang akan 

dilakukan ole.h pe .ne .liti adalah me.mbahas dan me.nguraikan 

me.nge .nai te.ntang Pe.ngangkatan Anak. Ke.mudian te.rkait 

pe .rbe.daannya adalah pe.ne .litian te.rdahulu me.mbahas te.ntang 

pe .mbagian harta warisan hanya me.nggunakan harta turunan tidak 

me.nggunakan ilmu faraidh ataupun undang-undang yang be.rlaku. 

Se .dangkan pe.ne.litian dari pe.ne .liti me.mbahas me.nge.nai hak-hak 

dari anak angkat yang se .harusnya dipe.role.h se .suai UU No. 35 

Tahun 2014.7 

G. Kerangka Pemikiran 

Indone .sia adalah ne .gara yang me.miliki be .rbagai macam suku, 

adat, budaya, ke.yakinan dan agama. Indone .sia me.miliki masyarakat 

yang mayoritasnya be.ragama Islam. Ole.h kare.na itu, bukan lagi hal baru 

apabila dalam suatu pe.raturan atau undang-undang akan te.tap 

dise .suaikan de.ngan ajaran Islam. Dalam Islam, Allah SWT 

me.nciptakan manusia be.rpasang-pasangan dan hidup saling 

be .rdampingan. Salah satunya ialah diciptakan laki-laki dan pe.re .mpuan 

untuk me.njadi pasangan sah yakni suami-istri, de.ngan me.lakukan suatu 

akad yang dise.but akad pe.rnikahan atau pe .rkawinan. 

 
7 Muhamad Wahyudin “Kedudukan Anak Angkat Dalam Harta Peninggalan 

Terhadap Perspektif Hukum Islam Dan Hukum Positif (Studi Kasus Kecamatan Ciruas 

Kabupaten Serang)”, (Skripsi Program Studi Hukum Keluarga Islam UIN Sultan Maulana 

Hasanuddin,2022). 
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Salah satu tujuan dari se.buah pe .rkawinan ialah untuk me.miliki 

ke .turunan, me.miliki ge.ne.rasi se .lanjutnya. Namun, pada ke.nyataannya 

dalam be.be .rapa kasus pe.rkawinan, hal ini tidak dapat te.rcapai, 

dikare.nakan orang te.rse .but me.miliki pe.nyakit atau masalah hingga 

akhirnya tidak bisa me.miliki anak. De.ngan adanya pe.rmasalahan ini, 

Islam me.ngantisipasinya de .ngan cara me.nsyariatkan ke.te.ntuan adopsi 

atau pe.ngangkatan anak. Anjuran Islam ialah me.me.lihara, me.rawat, 

me.ndidik anak-anak yatim, atau bahkan dipe.rbole .hkan untuk 

me.ngangkat anak dari orang tua yang tidak mampu untuk me.mbe.sarkan 

dan me.ndidik anak te.rse .but. Kare.na jika orang tua kandungnya yang 

me.rawat, me.njadi suatu ke.khawatiran anak te.rse .but akan te.rlantar dan 

tidak te.rjamin ke.hidupannya, se.hingga nantinya anak-anak te.rse .but 

tidak me.miliki arah yang baik se.cara moral maupun more.l. Ke .mudian, 

dalam pe.rsoalan me.ngadopsi anak, maka me.nurut Islam tidak bole.h 

nasab anak te.rse .but disandarkan ke.pada orang tua angkatnya. 

Se .bagaimana firman Allah SWT. dalam Al-Quran: 

 

مُ ٱل ََّٰٰٓـ ِٔى   كُ جَ زْوََٰ لَ أَ عَ ا جَ وْفِٔهِٔۦ ۚ  وَمَ ئِْْ فِِٔ جَ بَ لْ ن قَـ لٍ م ِٔ لَ ٱللَّ ُ لِٔرَجُ عَ ا جَ م 

مْ   لِٔكُ مْ ۚ ذََٰ آَّٰءكَُ نَ بْـ مْ أَ آَّٰءكَُ عِٔيَ دْ لَ أَ عَ ا جَ مْ ۚ وَمَ تِٔكُ هََٰ م  هُ ن  أُ نْـ رُونَ مِٔ هِٔ ظََٰ تُ

بِٔيلَ  دِٔى ٱلس  وَ يَـهْ ولُ ٱلَْْق  وَهُ مْ ۖ وَٱللَّ ُ يَـقُ كُ هِٔ وََٰ م بَِِٔفْـ كُ وْلُ  قَـ

Artinya:“Allah se.kali-kali tidak me.njadikan bagi se.se .orang dua 

buah hati dalam rongganya; dan Dia tidak me.njadikan istri-

istrimu yang kamu zhihar itu se .bagai ibumu, dan Dia tidak 

me .njadikan anak-anak angkatmu se .bagai anak kandungmu 

(se .ndiri). Yang de .mikian itu hanyalah pe.rkataanmu di mulutmu 
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saja. Dan Allah me.ngatakan yang se .be.narnya dan Dia 

me .nunjukkan jalan (yang be .nar).8 

Ayat ini me.nje.laskan te.ntang anjuran me.me.lihara atau me.njaga 

suatu ke .hidupan anak yang sudah ditinggal orang tuanya ataupun yang 

se .ngaja diadopsi. Namun, ayat ini me.ne .gaskan bahwa tidak bole.h 

me.nasabkan anak angkat ke.pada orang tua angkatnya, te.tapi harus te.tap 

me.nasabkan ke.pada orang tua kandungnya. Adopsi pe.rnah dilakukan 

ole.h Nabi Muhammad SAW se.be .lum diangkat me.njadi Rasul. Nabi 

Muhammad SAW me.ngangkat anak ke.pada Zaid bin Haritsah bahkan 

me.nasabkannya ke.pada be.liau me.njadi Zaid bin Muhammad. Se .te.lah 

Allah SWT me.ngangkat be.liau me.njadi Rasul SAW. Allah SWT. 

me.larang pe.nasaban anak angkat ke.pada orang tua angkat de.ngan 

diturunkannya ayat dalam surat Al-Ahzab te.rse .but. Pada ayat 

se .lanjutnya Allah SWT. be.rfirman: 

مْ  ءاهُ واْ آبَا لامُ نْ  لاْ  ت اع  ْ  فاإِ لَلِّْْ ن داْ ا طُْ عِ واْ أاق سا مْ  هُ هِ ئِ بَا مْ  لِِ وهُ عُ  د 

هِْ طاأ تُْ  بِ اْ أاخ  يما نااحْ  فِ مْ  جُ لاي ساْ عالاي كُ ْ  وا ْ مْ  يكُ لِ واا ما ينِْ وا مْ  فِْ الدِ  كُ واانُ خ   فاإِ

اْ يمً ورًاْ راحِ اناْ الَلُّْ غافُ ْ  واكا ْ مْ  كُ وبُ لُ تْ  قُ  دا اْ ت اعامَ نْ  ما كِ لاَٰ  وا

Artinya :”Panggilah me.re .ka (anak-anak angkat itu) de.ngan 

(me .makai) nama bapak-bapak me.re .ka; itulah yang le.bih adil 

pada sisi Allah, dan jika kamu tidak me.nge .tahui bapak-bapak 

me .re .ka, maka (panggilah me.re .ka se.bagai) saudara-saudaramu 

se .agama dan maula-maulamu. Dan tidak ada dosa atasmu 

te.rhadap apa yang kamu khilaf padanya, te.tapi (yang ada 

 
8“Tafsir Web” https://tafsirweb.com/7616-surat-al-ahzab-ayat-4.html, diakses 

pada 2 Maret 2024, pukul 01.30 WIB. 

https://tafsirweb.com/7616-surat-al-ahzab-ayat-4.html
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dosanya) apa yang dise .ngaja ole.h hatimu. Dan adalah Allah 

Maha Pe.ngampun lagi Maha Pe.nyayang.(Al-Ahzab/33 :5)9 

Adopsi atau pe.ngangkatan anak dalam Islam be.rtujuan untuk 

me.me .lihara, me.rawat, dan me.njamin ke .be.rlangsungan hidup anak 

yang diangkat, bukan untuk me.lanjutkan ke .turunan. Di Indone .sia, 

adopsi atau pe.ngangkatan anak diatur dalam UU No. 35 Tahun 2014 

Te.ntang Pe .rlindungan Anak. Istilah pe.ngangkatan anak digunakan 

dalam pe.rundang-undangan Re.publik Indone .sia yang be.rmakna 

pe .rbuatan hukum me.ngangkat anak.10 Pe .nge .rtian anak dise.butkan 

dalam pasal 1 ayat (1) UU No. 35 Tahun 2014 Te.ntang Pe.rlindungan 

Anak, bahwa anak adalah se.se .orang yang be .lum be.rusia 18 (de .lapan 

be .las) tahun, te.rmasuk anak yang masih dalam kandungan. Ke.mudian 

dalam pasal 1 ayat (10) me.nye .butkan bahwa anak angkat adalah anak 

yang haknya dialihkan dari lingkungan ke.kuasaan ke.luarga orang tua, 

wali yang sah, atau orang lain yang be.rtanggung jawab atas pe .rawatan, 

pe .ndidikan dan me.mbe .sarkan anak te.rse .but, ke.dalam lingkungan 

ke .luarga orang tua angkatnya be.rdasarkan putusan atau pe.ne.tapan 

pe .ngadilan.11  

Pe .ngangkatan anak dalam hal ini me.mpunyai akibat hukum. 

Akibat hukum yang ditimbulkan adalah putusnya hubungan nasab 

antara anak angkat de.ngan orang tua kandungnya. Nasab anak angkat 

dinisbatkan ke.pada orang tua angkat dan me.ndapat status se .bagai anak 

kandung dan be.rhak me.warisi.12 Namun yang te.rjadi se.cara umum, 

 
9 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 418. 
10 Musthofa, Pengangkatan Anak Kewenangan Pengadilan Agama, (Jakarta: 

Kencana, 2008), h. 9-10. 
11 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2014 Tentang 

Perlindungan Anak 
12 Musthofa, Pengangkatan anak ...…………….. h. 18-19. 
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Masyarakat Indone.sia tidak ke.be .ratan me .nge.nai pe.ngangkatan anak 

atau adopsi asalkan dimaknai se.cara yang dimaksud agama Islam, 

yakni te.tap me.njadikan status anak angkat se .bagai anak dari orang tua 

kandungnya dan tidak me.njadikan statusnya se .bagai anak kandung dari 

orang tua angkatnya. Me.njadikan adopsi hanya se.bagai cara untuk 

me.nse .jahte.rakan anak-anak yang tidak mampu, me.ngurus dan 

me.rawat me.re .ka de.ngan sungguh-sunguh, me.njamin ke.se .jahte.raan 

hidupnya, me.njamin masa de.pannya dan me.mbantu se.rta saling 

tolong-me.nolong se.sama manusia. 

H. Metode Penelitian 

Untuk me.mpe .role.h data dalam pe.ne.litian yang be.rjudul Praktik 

Adopsi Muslim Indone.sia Dalam Pe.rspe .ktif Undang-Undang Nomor  

35 Tahun 2014 Te.ntang Pe .rlindungan Anak, pe .nulis me.nggunakan 

me.tode . pe.ne .litian analisis kualitatif. Se.hingga, de.ngan digunakannya 

me.tode . te.rse .but, akan me.nghasilkan data yang de .skriptif baik lisan 

maupun te.rtulis, dan tingkah laku yang diamati dari orang-orang yang 

dite.liti se.rta be.rsifat inte.rpre.tatif.13 

1. Je .nis Dan Pendekatan Penelitian 

Pe .ne .litian ini be.rsifat de.skriptif analitik dan te .rmasuk pe.ne .litian 

lapangan (fie.ld re .se .arch) yaitu de.ngan me .tode. pe.ngumpulan data 

dan me.lakukan pe.ngamatan se.cara me.nye .luruh te.rhadap hal-hal 

yang se .suai de.ngan pe.rmasalahan yang dibahas. 

2. Sumbe .r Data 

 Sumbe .r data dalam pe.ne .litian ini te.rdiri dari: 

 
13Bagong Suyanto dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial Berbagai Alternatif 

Pendekatan, (Jakarta: Kencana. 2011), h. 166. 
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a. Data prime.r, me.rupakan sumbe.r data yang dipe.role.h langsung 

dari sumbe.r utama obje.k pe.ne .litian. Sumbe .r data prime.r 

dipe.role .h langsung dari lokasi pe.ne .litian be .rdasarkan dari 

narasumbe.r. 

b. Data se .kunde.r, me .rupakan sumbe .r data yang dipe.role .h tidak 

se .cara langsung dari sumbe.r utama obje .k pe.ne.litian be.rupa 

bahan pustaka se.pe .rti kitab, buku, skripsi, jurnal, inte.rne .t dan 

catatan yang be.rkaitan de.ngan pe .ne.litian ini. 

c. Data te.rsie .r me.rupakan sumbe.r data pe.nunjang te.rhadap data 

prime.r dan se .kunde.r, diantaranya, kamus bahasa indone.sia, 

kamus bahasa arab dan kamus hukum. 

Untuk me.ngumpulkan data baik dari sumbe.r data prime.r, 

se .kunde .r, maupun te.rsie .r, dibutuhkan te.knik pe.ngumpulan data. 

Adapun te.knik pe .ngumpulannya se.bagai be .rikut:  

a. Wawancara, adalah teknik pengumpulan data yang didasarkan 

percakapan intensif dengan carat atap muka interpersonal.14 

Pe .nulis me.lakukan pe.rte.muan de.ngan Narasumbe.r yang be .risi 

pe .rtanyaan-pe.rtanyaan te.rkait praktik adopsi anak se.rta dampak 

dari adopsi atau pe.ngangkatan anak tanpa me.me.nuhi prose .dur 

undang-undang yang be.rlaku atau tanpa me.lalui prose .s 

pe .ngadilan. 

b. Obse .rvasi, adalah teknik pengumpulan data yang 

mendeskripsikan secara sistematis tentang kejadian atau tingkah 

laku dalam setting sosial yang dipilih.15 Pe .nulis me.lakukan 

pe .ngamatan langsung di te.mpat pe.ne.litian guna me .ndapatkan 

 
14 Bagong Suyanto dan Sutinah, Metode…, h. 175. 
15 Bagong Suyanto dan Sutinah, Metode…, h. 126. 
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gambaran umum te.rkait praktik adopsi di Desa Sukamaju 

Kecamatan Kibin. 

c. Dokume .ntasias, adalah teknik pengumpulan data dari catatan 

peristiwa untuk memperoleh data dalam bentuk buku, arsip, 

dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta 

keterangan yang dapat mendukung penelitian.16 Pe.nulis 

me.lakukan pe.ngumpulan dan pe.nyimpanan informasi be.rupa 

re .kaman maupun foto untuk dijadikan se .bagai bukti konkre.t. 

Ole .h se .bab itu, dokume.ntasi akan me .ndukung hasil dari 

obse .rvasi dan wawancara agar le.bih kre.dibe .l.17 

3. Te.knik Analisis Data 

 Analisis data me.rupakan be.ntuk pe .nye.de .rhanaan dari data-

data yang te.lah dikumpulkan ole.h pe.nulis dan akan me.mpe .rmudah 

pe .mbaca dalam me.mahami pe.ne .litian ini. Analisis data juga se.bagai 

prose .s pe .nghimpunan atau pe.ngumpulan, pe.mode.lan dan 

transformasi data de.ngan tujuan untuk me .nyoroti dan me.mpe.role .h 

informasi yang be.rmanfaat, me .mbe.rikan saran, ke.simpulan dan 

me.ndukung pe .mbuatan ke.putusan.18  

 Adapun analisa data yang digunakan ole .h pe .nulis adalah 

de .skriptif-kualitatif yakni hasil pe.ngumpulan data akan dianalisis 

ke .mudian disajikan se.cara de.skriptif. Analisis data yang akan 

dite.mpuh de.ngan cara me.ngumpulkan data-data baik data lapangan, 

wawancara, pandangan pe.nulis, dokume.n, laporan maupun data 

 
16 Bagong Suyanto dan Sutinah, Metode…, h. 197. 
17 Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif, kualitatif, R&D, (Bandung: Alvabeta. 

2012), h. 240. 
18 Restu Kartiko Widi, Asas metodologi penelitian (Yogyakarta: Graha ilmu, 2010), 

h. 153. 
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yang lainnya ke.mudian dide.skripsikan se .suai de.ngan konte.ks 

masalah yang ada pada lokasi pe.ne.litian pe .nulis. 

I. Sistematika Pembahasan 

Dalam pe.nulisan pe.ne .litian ini, pe.nulis me.mbagi pe.mbahasan 

ke . dalam 5 (lima) bab, de.ngan siste.matika se .bagai be.rikut: 

Bab I, me.rupakan pe.ndahuluan yang me.nguraikan latar 

be .lakang masalah, pe.rumusan masalah, tujuan pe.ne .litian, fokus 

pe .ne.litian, manfaat / signifikansi  pe.ne .litian,  pe .ne.litian te.rdahulu yang 

re .le.van, ke.rangka  pe.mikiran, me.tode . pe.ne .litian dan siste.matika 

pe .mbahasan. 

Bab II, pada bab ini akan me.nguraikan kajian te.ori te.ntang 

adopsi dalam pe.rpe .ktif hukum Islam dan undang-undang nomor 35 

tahun 2014, yang me.liputi pe.nge .rtian adopsi, syarat-syarat adopsi, 

adopsi tanpa me.me .nuhi pe.raturan pe.rundang-undangan, ke.dudukan 

anak adopsi, se.rta akibat hukum adopsi tanpa me.me .nuhi pe.raturan 

pe .rundang-undangan. 

Bab III, akan me.nguraikan te.ntang gambaran umum De.sa 

Sukamaju Ke.camatan Kibin. 

Bab IV, akan me .nguraikan te.ntang praktik adopsi atau 

pe .ngangkatan anak se.suai de.ngan pe.raturan yang be.rlaku di Indone.sia 

yang ditinjau dari undang-undang nomor 35 tahun 2014 dan kompilasi 

hukum Islam, me.ngruaikan te.ntang praktik adopsi yang dilakukan ole.h 

Masyarakat tanpa me.me .nuhi pe.raturan yang be.rlaku se.rta akibat 

hukumnya, juga me.nganalisa hasil dari pe.ne .litian ditinjau dari undang-

undang nomor 35 tahun 2014 dan kompilasi hukum Islam. 

Bab V, bab ini be .risi pe.nutup yang me.liputi ke.simpulan dan 

saran. 


